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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan, penyajian dan analisa data dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bahwa Persepsi Anak Didik Pada kompetensi kepribadian guru di MTs. 

An Nahar berada pada kategori sedang. Hal ini berdasarkan dari jumlah 

prosentase yang menghasilkan 11 siswa (18,33 %) menunjukkan tingkat 

Persepsi Anak Didik Pada kompetensi kepribadian guru yang tinggi, 40 

siswa (66,67 %) menunjukkan tingkat Persepsi Anak Didik Pada 

Kompetensi Kepribadian Guru yang Sedang, dan  9 siswa (15 %) 

menunjukkan tingkat Persepsi Anak Didik Pada Kompetensi Kepribadian 

Guru yang Rendah.  

 

2. Bahwa perilaku anak didik di MTs. An Nahar Pogar Tunglur Badas Kab. 

Kediri berada pada kategori sedang. Hal ini berdasarkan dari jumlah 

prosentase yang menghasilkan 10 siswa (16,67 %) menunjukkan tingkat 

perilaku  anak didik tinggi, 43 siswa (71,67 %), menunjukkan tingkat 

perilaku anak didik sedang, dan 7 siswa (11,67 %) menunjukkan tingkat 

perilaku anak didik Rendah. 

 

3. Aspek Persepsi Anak Didik Pada Kompetensi Kepribadian Guru yang 

mempunyai Pengaruh dengan Perilaku Anak Didik adalah Kedua variabel 

(Persepsi Anak Didik Pada Kompetensi Kepribadian Guru dengan 

Perilaku Anak Didik) mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

Moderat/sedang (rxy 0,337; dengan sig < 0,05).  

Artinya, hubungan antara variabel Persepsi Anak Didik Pada 

Kompetensi Kepribadian Guru dan Perilaku Anak Didik adalah positif 

signifikan dengan mendapatkan nilai 0.000 dan nilai signifikansinya Sig. 



72 
 

 
 

(2-tailed) adalah dibawah atau lebih kecil dari 0,05. Jadi, dari hipotesis 

yang menyatakan bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Persepsi Anak Didik Pada Kompetensi kepribadian guru terhadap prilaku 

anak didik”, dengan kata lain Persepsi Anak Didik Pada Kepribadian guru 

Mempunyai andil yang besar terhadap terbentuknya prilaku siswa” di 

Madrasah Tsanawiyah An Nahar Pogar Tunglur Badas Kab. Kediri”. 

DITERIMA. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut:  

 

1. Implikasi Teoritis  

a. Dengan Persepsi Anak Didik Pada Kompetensi Kpribadian guru Mantab 

dan Stabil, Kepribadian Guru Dewasa, Kepribadian Guru Arif, Kepribadian  

Guru Berwibawa. Dapat Memberikan pengaruh Moderat/sedang terhadap 

perilaku anak didik.  

b. Dengan Persepsi Anak Didik Pada Kepribadian Guru Berakhlak Mulia, 

Kepribadian Guru Menjadi Teladan, juga dapat memberikan pengaruh terhadap 

perilaku anak didik meskipun hanya kecil atau tidak erat, hal ini Sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Albert Bandura yang dikutip oleh suyono 

dan harianto dalam bukunya belajar dan pembelajaran bahwa belajar sosial 

dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian contoh 

perilaku (modeling). Melalui pembelajaran observasional yang disebut 

modeling atau menirukan perilaku manusia atau model, bandura 

mengembangakan teori pembelajaran sosial. Perilaku siswa pengamat 

dapat dipengaruhi oleh perilaku model dalam bentuk akibat-akibat positif 

(vicarious reinforcement), penguat yang seolah-olah dialaminya sendiri 

maupun dalam bentuk akibat-akibat negative (vicarious punishment).98 

                                                             
98 Suyono, Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori Dan Konsep Dasar, (Bandung : 

Rosdakarya , 2015), 66.  
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c. Walaupun tidak ada pengaruh yang sangat erat antara Persepsi Anak Didik 

Pada Kompetensi Kepribadian guru dan perilaku anak didik, diharapkan ada 

kerjasama anak didik dan guru dengan mencari solusi terbaik agar menjadikan 

perilaku anak didik berubah menjadi lebih baik.  

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 

guru Membenahi diri sehubungan dengan Persepsi Anak Didik Pada 

kompetensi kepribadian guru dan perilaku anak didik. Dengan 

memperhatikan kompetensi kepribadian guru Mantab dan Stabil, Kepribadian 

Guru Dewasa, Kepribadian  Guru Berwibawa. Untuk meningkatkan perilaku anak 

didik.  

  

C. Saran-Saran 

            Berdasarkan  temuan hasil penelitian diatas, beberapa saran yang dapat 

peneliti ajukan adalah : 

1. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran hendaknya guru lebih 

memperhatikan kompetensi kepribadian masing-masing, agar tujuan 

pendidikan bisa tercapai secara utuh. 

2. Dalam pengambilan kebijakan Kepala Madarasah hendaknya selalu 

mengupayakan agar kompetensi kepribadian guru selalu tersentuh. 

3. Seluruh jajaran pendidik di MTs. An Nahar Pogar Tunglur Badas Kab. Kediri 

agar serius dalam pembentukan perilaku anak didiknya agar menjadi generasi 

yang berperilaku sesuai dengan moral agama dan masyarakat.  

4. Perlu adanya penelitian lanjutan yang menggali secara mendalam tentang 

pengaruh Persepsi Anak Didik Pada kompetensi kepribadian guru terhadap 

perilaku anak didik. 
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